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ABSTRAK

Sistem Absensi Berbasis Pengenalan Wajah dengan Machine Learning ini
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi pencatatan kehadiran dosen
dan pegawai. Metode konvensional yang masih digunakan, seperti tanda tangan
manual, rentan terhadap kesalahan dan manipulasi data, sehingga diperlukan
solusi yang lebih modern dan efektif. Proyek ini memanfaatkan teknologi
pengenalan wajah berbasis machine learning yang terintegrasi dengan Firebase
Realtime Database, memungkinkan penyimpanan dan pengambilan data
kehadiran secara real-time. Sistem ini dirancang untuk mencatat kehadiran secara
otomatis, mengurangi ketergantungan pada metode manual, dan meningkatkan
transparansi dalam pengelolaan data absensi.

Selain itu, sistem dilengkapi dengan laman web yang memungkinkan
pengguna untuk mengakses, mencari, dan mengunduh data presensi dalam bentuk
laporan mingguan berformat PDF. Hasil pengujian yang melibatkan lima tester
menunjukkan bahwa sistem berfungsi dengan baik, dengan semua fitur utama
berjalan sesuai harapan. Pengujian ini mencakup presensi wajah, pengecekan data,
dan pengunduhan dokumen, yang semuanya berhasil dilakukan tanpa kendala.
Dengan demikian, sistem ini memberikan kontribusi dalam proses administrasi

kehadiran dan pengelolaan dana uang lauk secara lebih terstruktur dan efisien.

Kata kunci: absensi, pengenalan wajah, machine learning, Firebase.
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BAB I
INFORMASI UMUM PROYEK

1.1 Informasi Global Proyek

Sistem Absensi Berbasis Pengenalan Wajah dengan Machine Learning
untuk Pengelolaan Absensi Dana Uang Lauk Dosen dan Pegawai merupakan
sebuah sistem yang dirancang untuk mendukung proses absensi dosen dan
pegawai dalam pencatatan kehadiran guna keperluan pengelolaan dana uang lauk.
Sistem ini menggunakan teknologi pengenalan wajah berbasis machine learning
yang memastikan pencatatan kehadiran lebih akurat dan efisien. Dengan
dukungan output berupa laman web yang menampilkan data presensi serta fitur
otomatisasi pencatatan absensi mingguan, sistem ini memungkinkan pengelolaan
absensi yang lebih transparan dan terstruktur, memberikan manfaat langsung bagi
administrasi serta pihak terkait.

Tabel 1. 1 Informasi Global Proyek

Jenis Proyek Penugasan Dari Prodi

Pengerjaan Proyek Individu

Pemilik Proyek Prodi D3 Manajemen Informatika
Manajer Proyek Made Pradnyana Ambara, S.Kom., M.T
Ketua Tim Proyek Yohanes Fransiskus Making

1.2 Latar Belakang

Dalam sebuah institusi pendidikan, pencatatan kehadiran dosen dan pegawai
menjadi faktor penting dalam pengelolaan administrasi, termasuk dalam perhitungan dana
uang lauk yang diberikan berdasarkan kehadiran. Sejauh ini, metode pencatatan yang
digunakan masih bersifat konvensional, seperti tanda tangan pada lembar kehadiran atau
sistem berbasis input manual yang kurang efisien dan rentan terhadap kesalahan. Proses
ini sering kali menimbulkan berbagai kendala, seperti keterlambatan pencatatan, potensi
manipulasi data, serta sulitnya melakukan pemantauan kehadiran secara akurat. Oleh
karena itu, diperlukan sistem absensi yang lebih modern, akurat, dan terintegrasi untuk
memastikan pencatatan kehadiran dosen dan pegawai berjalan secara efektif.

Judul proyek Tugas Akhir ini, "Sistem Absensi Berbasis Pengenalan Wajah dengan
Machine Learning untuk Pengelolaan Absensi Dana Uang Lauk Dosen dan Pegawai JTI

PNB", dipilih sebagai pengembangan lanjutan dari sistem yang telah dibangun selama



Praktik Kerja Lapangan (PKL). Sistem ini dirancang untuk mengatasi berbagai
keterbatasan sistem absensi konvensional dengan menerapkan teknologi pengenalan
wajah berbasis machine learning. Sistem ini memungkinkan pencatatan kehadiran
dilakukan secara otomatis melalui proses identifikasi wajah, sehingga mengurangi risiko
pemalsuan data dan meningkatkan efisiensi pencatatan kehadiran.

Dalam pengembangannya, sistem ini akan menggunakan Firebase Database
Realtime sebagai basis data utama untuk menyimpan dan mengelola informasi
kehadiran. Realtime database adalah fasilitas yang memungkinkan penyimpanan dan
pengambilan data dari database dengan sangat cepat [1]. Data yang tersimpan akan
diintegrasikan dengan laman web yang dapat diakses oleh pihak terkait untuk melihat
rekap absensi dosen dan pegawai. Selain itu, sistem akan dilengkapi dengan fitur
otomatisasi rekapitulasi mingguan, yang memungkinkan pembuatan laporan absensi
secara berkala untuk mendukung pengelolaan dana uang lauk secara lebih transparan.
Ruang Lingkup Sistem
Sistem dirancang dengan ruang lingkup sebagai berikut:

1. Pencatatan Absensi Otomatis

a. Menggunakan teknologi pengenalan wajah berbasis machine learning untuk

mengidentifikasi dosen dan pegawai yang melakukan absensi.

b. Setiap kehadiran akan tercatat secara otomatis dalam database tanpa perlu input

manual.
2. Pengelolaan Data Presensi

a. Sistem akan menyimpan data kehadiran dalam Firebase Realtime Database.

b. Setiap data yang tersimpan akan mencakup identitas pengguna, waktu

presensi, dan jumlah total kehadiran dalam periode tertentu.
3. Integrasi dengan Laman Web

a. Data absensi akan ditampilkan melalui laman web yang dapat diakses oleh

pengguna.

b. Pada laman web, user dapat menemukan data melalui pencarian menggunakan

ID.
4. Otomatisasi Rekapitulasi Mingguan

a. Sistem akan secara otomatis menyusun laporan mingguan berdasarkan data

kehadiran (Senin-Jumat).

b. Laporan akan mencakup /D, Nama, Role, dan Total Kehadiran dalam

seminggu, serta rincian waktu presensi.



c. Laporan akan tersedia dalam format (.pdf) dan dapat diunduh oleh pengguna
melalui laman web.
d. Waktu unduh dokumen presensi mingguan maksimal sampai hari sabtu dalam

minggu tersebut.

1.3 Deskripsi Proyek / Gambaran Umum Proyek

Proyek berjudul “Sistem Absensi Berbasis Pengenalan Wajah dengan Machine
Learning untuk Pengelolaan Absensi Dana Uang Lauk Dosen dan Pegawai” ini,
merupakan pengembangan sistem yang dikembangkan untuk mendukung proses absensi
dosen dan pegawai dalam pencatatan kehadiran guna keperluan pengelolaan dana uang
lauk dosen dan pegawai Jurusan Teknologi Informasi PNB. Tujuan utama dari proyek ini
adalah untuk mengembangkan proyek PKL yakni sistem pengawasan berbasis machine
learning untuk identifikasi staff yang mana sistem tersebut relatif sederhana tanpa Ul dan
database.

Dalam era digital saat ini, banyak institusi masih menggunakan sistem absensi
konvensional yang bergantung pada metode manual, seperti penggunaan kertas dan tinta.
Hal ini tidak hanya memakan waktu, tetapi juga mengakibatkan inefisiensi dalam
pengelolaan data. Proyek ini hadir sebagai solusi untuk tantangan tersebut dengan
mengintegrasikan teknologi Machine Learning, yang merupakan bagian dari kecerdasan

buatan (Artificial Intelligence), untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi proses absensi

[2].

Gambar 1. 1 Flowmap Operasional Presensi



Penjelasan alur sistem presensi:

1.

10.

Sistem dalam mode aktif yang menunjukan sistem bisa melakukan presensi. Waktu
aktif sistem ditentukan pada pukul 08.00-16.00 WITA. Selain dari jadwal aktif yang
telah ditentukan, sistem menampilkan mode tidak aktif.

Dosen/Pegawai yang merupakan user, melakukan presensi dengan mendekatkan
wajah pada kamera sistem.

Setiap wajah yang terdeteksi akan di validasi oleh sistem dengan membandingkan
data wajah yang telah tersimpan sebelumnya.

Apabila dalam validasi wajah tidak ditemukan data wajah yang cocok maka sistem
tetap pada tampilan mode aktif (Tidak memberikan respon).

Jika sistem berhasil mendeteksi dan menemukan data wajah yang cocok maka sistem
akan mengecek waktu terakhir user tersebut melakukan presensi.

Batasan waktu untuk user dapat melakukan presensi kembali adalah 8 jam dari
waktu terakhir melakukan presensi. Oleh karena itu bagi user yang berhasil dikenali,
sistem akan mengecek apakah waktu terakhir user melakukan presensi telah lebih
dari 8 jam?

Apabila waktu terakhir user melakukan presensi belum mencapai 8 jam, maka
sistem akan menampilkan pernyataan bahwa user tersebut telah melakukan presensi.
Sementara bagi user yang waktu presensi terakhir telah lebih dari 8 jam, maka
sistem akan mencatat data presensi terbaru tersebut ke dalam database.

Selanjutnya data yang telah disimpan ke dalam database, akan ditampilkan selama
15 iterasi sistem beserta foto wajah dari user.

Terakhir, sistem akan menampilkan pernyataan bahwa presensi user berhasil dan

selesai dilakukan selama 5 iterasi.

Batasan Proyek

1.

Sistem yang dikembangkan menggunakan Face Recognition Library yang
digunakan untuk pengenalan pola fitur, bukan deteksi keaslian wajah. Face
recognition adalah pengembangan dari teknologi face detection yang dapat
mengenali wajah dari tangkapan kamera dan mencocokkannya dengan data yang
tersimpan di komputer [3]. Tidak digunakan modul lain yang mendukung keaslian
wajah secara langsung seperti Eye Aspect Ratio (EAR).

Sistem tidak memiliki fitur otomatis untuk menambahkan data wajah baru sehingga
data wajah perlu ditambahkan secara manual oleh administrator.

Sistem hanya dapat dijalankan melalui perangkat desktop/laptop, karena bergantung
pada library Python dan akses langsung ke webcam.



Belum dikembangkan fitur user feedback pada sistem.

Sistem hanya beroperasi pada lingkungan dengan pencahayaan yang baik.

Waktu aktif sistem adalah hari masuk kerja (Senin-Jumat), selain itu sistem
dinonaktifkan.

Ketersediaan dokumen presensi mingguan sampai pada hari Sabtu dalam satu pekan
tersebut.

Sistem akan mereset data dan otomatis menghapus dokumen presensi setiap hari
Minggu dan memulai pencatatan presensi mingguan pada hari Senin pekan

berikutnya.

1.4 Tujuan Proyek

Tujuan dari pengembangan proyek ini adalah untuk menciptakan sebuah sistem

absensi berbasis pengenalan wajah yang efisien dan akurat, yang akan digunakan untuk

mendata kehadiran Dosen dan Pegawai Jurusan Teknologi Informasi PNB dalam

pengelolaan dana uang lauk. Sistem ini dirancang untuk mengatasi berbagai kendala yang

dihadapi oleh metode pencatatan kehadiran konvensional, seperti potensi manipulasi

data dan inefisiensi dalam proses pencatatan.

Secara spesifik, tujuan dari proyek ini meliputi:

1.

Pengembangan Sistem Absensi Otomatis: Membangun sistem yang mampu
melakukan pencatatan kehadiran secara otomatis melalui teknologi pengenalan wajah
berbasis machine learning, sehingga mengurangi ketergantungan pada metode
manual dan meningkatkan akurasi data kehadiran.

Integrasi dengan Firebase Realtime Database: Mengimplementasikan Firebase
Realtime Database sebagai basis data utama untuk menyimpan dan mengelola
informasi kehadiran, yang memungkinkan akses data secara cepat dan real-time.
Penyediaan Akses Melalui Laman Web: Mengembangkan laman web yang
terintegrasi dengan sistem absensi, di mana pengguna dapat dengan mudah
mengakses, melihat, dan mengunduh data absensi. Laman ini akan menyediakan fitur
pencarian berdasarkan /D untuk memudahkan pengguna dalam menemukan
informasi yang dibutuhkan.

Otomatisasi Rekapitulasi Mingguan: Menerapkan fitur otomatisasi yang menyusun
laporan mingguan berdasarkan data kehadiran, yang mencakup informasi penting
seperti /D, Nama, Role, Total Kehadiran, dan Detail Presensi. Laporan ini akan
tersedia dalam format (pdf) dan dapat diunduh oleh pengguna, sehingga mendukung

transparansi dalam pengelolaan dana uang lauk.



1.5 Keuntungan Proyek

Proses absensi jadi lebih efisien merupakan salah satu keuntungan dari
pengembangan proyek ini. Dengan sumber daya yang minim, pemanfaatan sistem ini
akan lebih menghemat waktu, tenaga dan biaya dalam operasionalnya di bandingkan
dengan proses absensi secara konvensional yang umumnya memerlukan bolpoin dan
kertas. Selanjutnya, penerapan teknologi yang canggih dalam sistem, data presensi di-
record secara real-time sehingga mencegah manipulasi data. Hal ini tentu akan
meningkatkan efektifitas sistem karena dapat mencapai target kualitas operasional
presensi dengan sumber daya yang minim. Lebih jauh lagi, Pembelajaran mesin, sebagai
salah satu cabang kecerdasan buatan, telah banyak diterapkan dalam industri cerdas [4].
Institusi seperti Kampus PNB terkhususnya Jurusan Teknologi Informasi yang
mengimplementasikan sistem ini secara tidak langsung menunjukan dukungan dan bentuk

adaptasi terhadap perkembangan teknologi yang kian mutakhir.



BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

1.

Sistem Absensi Berbasis Pengenalan Wajah dengan Machine Learning
telah berhasil dikembangkan dan berhasil dalam uji coba pengelolaan
absensi dana uang lauk dosen dan pegawai JTI PNB.

Pengujian sistem menunjukkan bahwa semua fitur utama, termasuk
presensi wajah, pengecekan data presensi, dan pengunduhan dokumen,
berfungsi dengan baik dan memberikan hasil yang akurat.

Sistem ini mampu mencatat kehadiran secara otomatis, mengurangi
ketergantungan pada metode manual, dan meningkatkan efisiensi
dalam pengelolaan data absensi.

Penggunaan Firebase Realtime Database sebagai basis data utama
memungkinkan penyimpanan dan pengambilan data secara cepat dan
real-time, mendukung transparansi dalam pengelolaan absensi.

Hasil pengujian oleh 5 orang tester menunjukkan tingkat keberhasilan

yang tinggi, dengan semua skenario pengujian berhasil dilalui.

4.2 Saran

1.

Disarankan untuk melakukan peningkatan pada algoritma pengenalan
wajah untuk meningkatkan akurasi dan kecepatan dalam proses
identifikasi, terutama dalam kondisi pencahayaan yang kurang ideal.
Implementasi fitur umpan balik dari pengguna dapat membantu dalam
mengidentifikasi masalah yang mungkin timbul dan memberikan
masukan untuk perbaikan sistem di masa mendatang.

Sistem diharapkan dapat dikembangkan agar dapat berjalan di
perangkat mobile, sehingga proses presensi menjadi lebih fleksibel dan
tidak terbatas pada perangkat desktop saja.

Dikembangkan sistem deteksi keaslian, yakni kemampuan untuk
membedakan antara wajah dari manusia secara langsung dan
gambar/foto, guna mencegah potensi penyalahgunaan dan

meningkatkan keamanan sistem absensi.
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